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Konsep Manajemen Strategis
Pada artikel kali ini akan memebahas tentang konsep manajemen strategis maka dari itu untuk lebih mendalami apa itu manajemen strategis. Manajmen strategis terbagi menjadi dua kosa kata yaitu manajemen dan strategis yang di definisikan sebagai berikut:
Pengertian manajemen 
Menurut buku yang berjudul “Manajemen Strategis Sektor Publik” karya (Ismail 2020) Secara etimologi manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno yaitu menagement. Kata ini memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur, inilah yang mendasari bahwa manajemen ialah sebuah seni. Seni yang berarti dekat dengan keindahan. Suatu keindahan manajemen yang teratur, rapi dan terstruktur. Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris), turunan dari kata "to manage" yang artinya mengurus atau tata laksana atau ketata laksanaan. Sehingga manajemen dapat diartikan bagaimana cara mengatur, membimbing dan memimpin semua sumber daya manusia agar usaha yang sedang digarap dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini juga di sampaikan definisi manajemen menurut para ahli dlam buku “pengentar manajemen” Aditama, R. A. (2020) di antaranya sebagai berikut :
· George. R Terry, manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pngarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menetapkan sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfataan SDM dan sumber-sumber lainnya. 
· John F. Mee, manajemen adalah seni mencapai hasil yang maksimal dengan usaha minimal supaya tecapai kebahagiaan maksimal, baik bagi pimpinan maupun para pekerja, serta memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada masyarakat.
· Marry Parker Follet, manajmen adalah sebagai suatu seni. Tiap-tiap pekerjaan bisa diselesaikan dengan orang lain. 
· James A. F Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisaiaanyang lain, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan. 

Oleh karena itu secara umum manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan seperti perencanaan pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian atau pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya.
Pengertian Strategis 
Selain kata manjemen yang telah di jelaskan diatas terdapat juga kata kata strategis yang mempunyai banyak sekali pengertian tentang strategi seperti Menurut fauch dan Gluech dalam (Ismail 2020) strategi adalah rencana yang disatukan, meyeluruh, dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan. (Jauch&Gluech, 1998:12) Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus-menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. 
Dalam buku “Strategi Manajemen” karya Rahman dam Enny terdapat banyak pengertian strategi sebagai berikut:
· Steiner and Miner (1977) menyatakan bahwa 'strategy is the forging of company mission, setting objectives for the organization in light of external and internal forces, formulating specific policies and strategies to achieve objectives, and assuring their-'proper implementation so that the basic purposes and objectives of the organization will be achieved'
· Pearce and Robinson (1994) mengartikan strategi sebagai 'comprehensive, generalplan ofmajor actions through which a firm intends to .achieve its long term objectives in a dynamic environment. 14 basic approaches (generic strategies) can be identified : concentration, market development, product development, innovation, horizontal integration, vertical integration, joint venture, strategic alliances, consort/a, concentric diversification, conglomerate diversification, turnaround, divesture and liquidation.

· Stephanie K Marrus, seperti yang dikutip Sukristono (1995), strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka' panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

Selain definisi-definisi strategi yang sifatnya umum, ada juga yang lebih khusus, Hamei" dan Prahalad (1995), yang mengangkat kompetensi inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua mendefinisikan strategi yang terjemahannya sebagai berikut :

"Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan demikian.strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti didalam bisnis yang dilakukan".


Oleh karena itu Strategies" adalah istilah yang mengacu pada rencana atau serangkaian tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi dapat digunakan dalam berbagai konteks, baik dalam bisnis, perencanaan pemasaran, permainan, politik, maupun kehidupan sehari-hari. Dalam konteks umum, strategi juga dapat berlaku untuk rencana atau pendekatan yang diambil untuk menangani masalah atau mencapai tujuan tertentu dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam manajemen waktu atau pengaturan keuangan pribadi.
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Manajemen strategis Menurut buku yang berjudul “Manajemen Strategis Sektor Publik” karya (Ismail 2020) adalah suatu perencanaan, pemantauan, analisis, dan penilaian yang berkelanjutan dari semua kebutuhan yang dibutuhkan organisasi untuk memenuhi tujuan dan sasarannya. Perubahan dalam lingkungan bisnis akan menuntut organisasi untuk secara konstan menilai strategi mereka untuk sukses, Proses manajemen strategis membantu organisasi mengetahui situasi mereka saat ini menyusun strategi, menyebarkannya dan menganalisis efektivitas strategi manajemen yang diterapkan. Dan berikut ini beberapa pengertian manajemen strategis menurut para ahli: 
· Peach dan Robinson (1997) mengatakan bahwa manajemen strategi adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi. 
· Fred R. David (2004), manajemen strategi adalah ilmu mengenal perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-keutusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai Tujuannya.
· Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Gluech (1998). berpendapat bahwa manajemen strategi adalah sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu mencapai sasaran perusahaan. 
· Husein Uraar (1999), manajemen strategik sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi keputusan-keputusan strategis antara fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya di masa datang. 
· Wheelan dan Hunger (1995) mengatakan manajemen strategi adalah suatu kesatuan rangkaian keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.


David, F. R. (2011) dalam buku yang berjudul “Strategic management concepts and cases” mendefinisikan manajemen strategis yaitu Strategic management can be defined as the art and science of formulating, implementing, and evaluating cross-functional decisions that enable an organization to achieve its objectives. as this definition implies, strategic management focuses on integrating management, marketing, finance and accounting, production and operations, research and development, and information systems to achieve organizational success. the term strategic management in this text is used synonymously with the term strategic planning. the latter term is more often used in the  business world, whereas the former is often used in academia. Sometimes the term strategic management is used to refer to strategy formulation, implementation, and evaluation and strategic planning referring only to strategy formulation. the purpose of strategic management is to exploit and create new and different opportunities for tomorrow; long-range planning, in  contrast, tries to optimize for tomorrow the trends of today.

Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu dalam merumuskan, menerapkan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. seperti yang tersirat dalam definisi ini, manajemen strategis berfokus pada pengintegrasian manajemen, pemasaran, keuangan dan akuntansi, produksi dan operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi untuk mencapai keberhasilan organisasi. istilah manajemen strategis dalam teks ini digunakan secara sinonim dengan istilah perencanaan strategis. istilah terakhir lebih sering digunakan dalam dunia bisnis, sedangkan istilah pertama sering digunakan dalam dunia akademis. Terkadang istilah manajemen strategis digunakan untuk merujuk pada perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi, sedangkan perencanaan strategis hanya mengacu pada perumusan strategi. tujuan manajemen strategis adalah untuk memanfaatkan dan menciptakan peluang baru dan berbeda untuk masa depan; perencanaan jangka panjang, di sebaliknya, mencoba mengoptimalkan tren hari ini untuk masa depan.

Selian itu dari jurnal Poernomo, D. (2015) mendifinisikan manajemen strategis menurut para ahli sebagai berikut:

· Menurut Nugraha (2014), manajemen strategi didefinisikan sebagai seni dan ilmu pengetahuan yang merumuskan, mengimplementasikan, dan menilai keputusan-keputusan yang cross-functional yang memungkinkannya suatu organisasi mencapai tujuan-tujuannya (objectives). 
· Suyanto (2007) dilain sisi menyatakan manajemen strategi merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan atau sasaran organisasi. Lebih jauh ia menjelaskan manajemen strategi melibatkan pengambilan keputusan berjangka panjang dan rumit serta karenanya berorientasi ke masa depan, yang untuk itu membutuhkan sumber daya yang besar dan partisipasi berbagai tingkatan manajemen dalam organisasi. 
· Hunger dan Wheelen (1996) mendefinisikan manajemen strategis sebagai serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja organisasi dalam jangka panjang meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi serta pengendalian. Berpijak dari sejumlah pengertian di atas maka dapat digarisbawahi bahwa manajemen strategis menekankan pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan eksternal dari sudut kekuatan dan kelemahan organisasi. Kemudian organisasi akan memanfaatkan kekuatannya untuk mengeksploitasi peluang yang ada sedemikian rupa (maksimal).
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, Manajemen Strategi dapat didefinisikan sebagai suatu seni dan ilmu memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan-keputusan antar fungsi (crassfunctional) yang mana bisanya mengacu pada visi dan misi organisasi, menjaga hubungan organisasi dengan lingkungan, terutama kepentingan para Stakeholder, pemilihan strategi, pelaksanaan strategi dan pengendalian strategi untuk dapat memastikan bahwa misi dan tujuan dari  organisasi tersebut dapat tercapai.

Dalam jurnal Yulita, Y., & Gunawan, C. I. (2019). tentang “Model Strategi Manajemen Kebijakan Publik Sektor Pasar Tradisional untuk Peningkatan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat.” memberikan penjelasan manfaat manajemen strategis dengan menggunakan pendapat para ahli yaitu: 
· Prasojo (2018:10) mendefinisikan manajemen strategi sebagai upaya untuk mempengaruhi sebuah rencana dapat dijalankan dengan efektif dan efisien untuk kepentingan bersama. 
· Yunus (2016: 12) lebih mengedepankan manajemen strategi untuk trik atau cara yang tepat agar program-program kerja dapat dilaksankan dengan maksimal dan mencapai sasaran atau tujuan yang diinginkan.
· Wheelen (2010:17) menjelaskan bahwa manajemen strategi adalah serangkaian keputusan managerial dan upaya yang dilakukan untuk menentukan keberhasilan sebuah organisasi dalam jangka panjang. 
Dari definisi diatas maka dapat dijabarkan manfaat manajemen strategi sebagai berikut:
a)  Dapat menghasilkan tindakan yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
b) Menghasilkan keputusan terbaik dan bersifat strategis 
c) Mengurangi permasalahan pada saat implementasi sebuah rencana dan kebijakan
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